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Human Immunodeficiency Virus (HIV) merupakan sejenis virus yang
menginfeksi sel darah putih yang menyebabkan turunnya kekebalan tubuh
dan menimbulkan sekumpulan gejala penyakit AIDS (Acquired Immune
Deficiency Syndrome). Seseorang yang terinfeksi HIV atau penderita AIDS
sering disebut juga ODHA singkatan dari orang dengan HIV dan AIDS.
Perkembangan epidemi HIV/AIDS di dunia telah menyebabkan HIV/AIDS
menjadi masalah global dan merupakan salah satu masalah kesechatan
masyarakat di Indonesia.

Epidemi HIV/AIDS di Indonesia sendiri sudah berlangsung hampir 27
tahun namun diperkirakan masih akan terus berkembang dan memberikan
dampak yang tidak mudah diatasi. Setiap orang yang terinfeksi HIV/AIDS
akan mengalami berbagai permasalahan besar, karena mempunyai dampak
yang luas dan kompleks baik masalah fisik, psikologis maupun sosial. Selain
harus menghadapi masalah fisik dan psikologis yang tidak mudah, ODHA
juga menghadapi masalah sosial stigma dan diskriminasi yang cukup
memprihatinkan.

Tindakan diskriminasi yang didapatkan ODHA seperti pengucilan,
tidak mau berjabat tangan atau melakukan kontak dengan ODHA. Untuk
bertahan menghadapi situasi sulit int ODHA membuhkan dukungan dari
berbagai pihak terutama keluarga. Keluarga merupakan pendukung terdekat
baik secara fisik maupun psikologi bagi ODHA.

Apa saja bentuk kebutuhan dukungan keluarga dan bagaimana ODHA
memandang dukungan keluarga serta apa saja perawatan dirumah yang dapat
dilakukan keluarga untuk ODHA maka akan dibahas dalam buku ini. Semoga
karya yang sederhana ini dapat bermanfaat bagi para pembaca.
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KATA PENGANTAR

Alhamdulillaahirrabbil’alamiin, segala puji bagi Allah
yang dengan segala nikmat-Nya segala amal shalih dapat
terwujud sempurna. Buku yang berjudul “Dukungan
Keluarga Bagi Orang Dengan HIV/AIDS (ODHA) ” ini kami
susun. Setiap tahunnya angka kejadian orang dengan
HIV/AIDS terus bertambah dan sangat memprihatinkan.
Pada awalnya orang dengan HIV mungkin tidak akan
mengalami gejala penyakit, mereka masih merasakan kondisi
tubuh yang baik. Perlahan seiring berjalannya waktu dengan
durasi waktu yang berbeda-beda bahkan bertahun-tahun
sampai munculnya berbagai gejala penyakit bahkan kematian
akibat menurunnya kekebalan tubuh (AIDS), hal ini akan
menjadi suatu kondisi yang tidak mudah untuk dihadapi
ODHA. Menghadapi kondisi sulit ini, dengan berbagai gejala
kondisi fisik yang menurun, kondisi psikologis yang tidak
stabil bahkan stigma negatif yang didapatkan dari
lingkungan sekitar. Untuk bertahan menghadapi situasi sulit
ini ODHA membuhkan dukungan dari berbagai pihak
terutama keluarga. Keluarga merupakan pendukung
terdekat baik secara fisik maupun psikologi bagi ODHA. Apa
saja bentuk kebutuhan dukungan keluarga dan bagaimana
ODHA memandang dukungan keluarga akan dibahas dalam
buku ini. Semoga karya yang sederhana ini dapat bermanfaat
bagi para pembaca.

Padang, 8 Januari 2023

Mutia Farlina
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BAB

PERKEMBANGAN
HIV/AIDS

A. Pendahuluan

Menurut  Kementerian  Kesehatan  Republik
Indonesia (Kemenkes RI, 2020) Human Immunodeficiency
Virus (HIV) merupakan sejenis virus yang menginfeksi sel
darah putih yang menyebabkan turunnya kekebalan
tubuh dan menimbulkan sekumpulan gejala penyakit
AIDS (Acquired Immune Deficiency Syndrome).
Seseorang yang terinfeksi HIV atau penderita AIDS sering
disebut juga ODHA singkatan dari orang dengan HIV dan
AIDS. Seseorang yang terinfeksi HIV didiagnosis AIDS
ketika dia memiliki satu atau lebih infeksi oportunistik
seperti radang paru-paru atau TBC dan memiliki jumlah
sel T CD4 + kurang dari 200 sel/mm? (Ignatavicius, 2010).

The Joint United National Program on AIDS
(UNAIDS) dan Word Health Organitation (WHO)
memperkirakan bahwa AIDS telah membunuh lebih dari
25 juta jiwa sejak pertama kali diakui tahun 1891, membuat
AIDS sebagai salah satu epidemik paling menghancurkan
dalam sejarah (Ignatavicius, 2010)

Perkembangan epidemi HIV/AIDS di dunia telah
menyebabkan HIV/AIDS menjadi masalah global dan
merupakan salah satu masalah kesehatan masyarakat di



BAB
KONSEP HIV/AIDS

A. Definisi HIV/AIDS

Human Immunodeficiency Virus (HIV) merupakan
sejenis virus yang menginfeksi sel darah putih yang
menyebabkan turunnya kekebalan tubuh manusia. AIDS
atau Acquired Immune Deficiency Syndrome merupakan
kumpulan gejala penyakit akibat penurunan daya tahan
tubuh yang disebabkan Human Immunodeficiency Virus
(HIV) (Kementerian, 2020).

Seseorang yang terinfeksi HIV atau penderita AIDS
sering disebut juga ODHA singkatan dari orang dengan
HIV dan AIDS. Seseorang yang terinfeksi HIV didiagnosis
AIDS ketika dia memiliki satu atau lebih infeksi
oportunistik seperti radang paru-paru atau TBC dan
memiliki jumlah sel T CD4 kurang dari 200 sel/mm3
(Ignatavicius, 2010).

x HIV/AIDS

Gambar 2. 1 HIV/ AIDS




BAB
KONSEP

KELUARGA

A. Pengertian Keluarga
Keluarga didefenisikan dalam berbagai hal. Dalam
perspektif sistem umum keluarga merupakan sistem sosial
kecil yang terbuka terdiri dari suatu rangkaian yang saling
bergantung dan dipengaruhi baik bagi oleh struktur
internal maupun lingkungan eksternalnya (Friedman,
Bowden & Jones, 2010).

Menurut Whall (1986, dalam Friedman, Bowden &
Jones, 2010) keluarga didefenisikan sebagai sebuah
kelompok yang mengidentifikasi diri dan terdiri atas dua
individu atau lebih yang memiliki hubungan khusus, yang
dapat terkait dengan hubungan darah atau hukum atau
dapat juga tidak, namun berfungsi sedemikian rupa
sehingga mereka menganggap dirinya sebagai keluarga.

Keluarga juga defenisikan yaitu dua orang atau
lebih yang disatukan oleh kebersamaan dan kedekatan
emosional seta mengidentifikasi dirinya sebagai bagian
dari keluarga (Friedman, Bowden & Jones, 2010).

Adapun beberapa tambahan defenisi lainnya terkait
keluarga, yaitu:
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BAB
DUKUNGAN

KELUARGA PADA
ODHA

A. Dukungan Keluarga Bagi ODHA

1. Interaksi dengan orang lain dapat memodifikasi atau
mengubah persepsi individu mengenai kejadian, dan
hal akan mengurangi potensi stress baru atau
berkepanjangan (Sarafino, 2011). Salah satu dukungan
sosial yang dapat diperoleh adalah dukungan keluarga.
Sebuah studi melaporkan bahwa 77% pasien dengan
penyakit kronis merasa membutuhkan dukungan dari
keluarganya (Rubin & Peyrot, 2001, dalam Kusuma
2011).

2. Dalam hal ini keluarga merupakan lembaga sosial yang
memiliki pengaruh paling besar terhadap anggotanya.
Keluarga menjadi unsur penting dalam kehidupan
seseorang karena keluarga merupakan sistem yang ada
didalamnya terdapat anggota-anggota keluarga yang
saling berhubungan dan saling ketergantungan dalam
memberikan dukungan, kasih sayang, perhatian yang
disatukan oleh kebersamaan dan kedekatan emosional
(Fiedman, et al. 2010).

3. Dukungan keluarga sangat dibutuhkan oleh orang
dengan HIV/AIDS sebagai sistem pendukung utama
sehingga dapat mengembangkan respon koping yang
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